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SUMMARY

M BAGAS NIZARDI. Analysis of Lebak Rice Farming Income in Karya
Jaya Village, Kertapati District, Palembang City (Supervised by HARNIATUN
ISWARINI and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM).

The purpose of this study was to calculate the amount of Lebak Rice
Farming Income in Karyajaya Village, Kertapati District, Palembang City. This
research was carried out in Karyajaya Village, Kertapati District, Palembang City,
South Sumatra from November to January 2021. The research method used was a
survey method. The sampling method in this research is simple random sampling.
The method of collecting data is observation and interviews. Methods of data
management and analysis used quantitative analysis. The results of the field
research for 20 farmers, that the average income earned by farmers during the
planting season is Rp. 12.935.274/Mt.



RINGKASAN

M BAGAS NIZARDI. Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah Lebak
di Kelurahan Karya jaya Kecamatan Kertapati Kota Palembang (Dibimbing oleh
HARNIATUN ISWARINI dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung besarnya Pendapatan
Usahatani Padi Sawah Lebak di Kelurahan Karyajaya Kecamatan Kertapati Kota
Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Karyajaya Kecamatan
Kertapati Kota Palembang Sumatera Selatan dari November sampai dengan
Januari 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode
penarikan contoh dalam penelitian ialah simple random sampling. Metode
pengumpulan data observasi dan wawancara. Metode pengelolahan dan analisis
data digunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian dilapangan untuk 20 petani,
bahwa pendapatan yang di dapatkan oleh petani rata-rata selama permusim tanam,
yaitu sebesar Rp. 12.935.274/Mt.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian adalah sektor pendukung bagi masyarakat yang diharapkan
masih memainkan peranan yang penting dalam pertumbuhan perekonomian
nasional. Peningkatan hasil-hasil pertanian dalam menunjang pertumbuhan
ekonomi yang tinggi, bertujuan untuk memenuhi pangan rakyat, peningkatan daya
beli masyarakat, serta meningkatnya kemampuan penyedian bahan mentah untuk
pengembangan industri. Disamping itu, sasaran lainnya adalah meningkatnya
sumber daya manusia dan kualitas masyarakat pertanian yang tangguh dengan
adanya sektor pertanian dangan sektor industri dan jasa, serta terbentuknya jaringan
kegiatan Agroindustri dan Agribisnis yang produktif, (Departemen pertanian,
2006).

Padi merupakan komoditas yang sangat penting bagi kehidupan bangsa di
Indonesia dapat dikaji peranannya dalam aspek budaya, sosial, ekonomi, bahkan
politik. Produksi prossesing dan distribusi padi merupakan salah satu sumber
pendapatan dan tenaga kerja besar dalam perekonomian Indonesia. Sebagian petani
memanfaatkan padi sebagai makanan pokok yang diolah menjadi beras dan juga
dijual untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Padi yang dijual biasanya melalui
pedagang pengumpul dan pedagang besar yang khusus membeli padi yang pada
akhirnya dijual ke pabrik atau kilang padi. Setelah itu padi diolah menjadi beras,
biasanya pihak pengelola padi menjual sebagian berasnya kepada masyarakat
setempat dan dipasarkan ke daerah-daerah lain, (Prakoso, 2006).

Tanaman pangan yang banyak diusahakan oleh rumah tangga petani adalah
padi sebagai penghasil beras. Di Indonesia beras merupakan mata dagangan yang
sangat penting sebab beras merupakan bahan makanan pokok dan merupakan
sumber kalori bagi sebagaian besar penduduk dan situasi beras secara tidak
langsung dapat mempengaruhi bahan konsumsi lain (Djiwandi, 1980).

Kebutuhan pangan masyarakat di Indonesia sebesar 96,09% didapat dari

mengkonsumsi beras, dengan demikian aspek sistem usaha pertanian tanaman



Pangan sangat diperlukan. Hal tersebut guna mendapatkan gambaran yang lebih
detail terhadap usaha petani padi sawah sebagai produsen beras, yang sangat
mempengaruhi ketersediaan pangan di Indonesia. Usahatani padi berkaitan dengan
dua hal yaitu dari sisi penerimaan dan dari sisi pembiayaannya. Komponen biaya
usahatani pada umumnya terdiri dari biaya sarana produksi, Upah tenaga kerja, dan
biaya lainnya (Arsyad dan Rustiadi, 2008).

Sebagai tanaman utama, padi sangat disukai daripada tanaman lain seperti
terigu dan jagung. Hal ini didukung oleh kenyataan bahwa meskipun luas total
tanaman padi lebih kecil dibandingkan luas total tanaman terigu, tetapi produksi
padi yang tidak dimakan hanya sebesar 7% sedangkan terigu sebesar 25%. Hal ini
dikarenakan padi lebih disukai karena padi menghasilkan beras yang dimasak
menjadi nasi merupakan makanan yang tidak membosankan serta proses memasak
yang cepat dan fleksibel jika dikombinasikan dengan bahan makanan lain. Berbeda
dengan terigu yang memerlukan proses cukup panjang saat akan diolah menjadi
makanan.

Produksi padi di Indonesia sangat fluktuatif. Ketajaman fluktuasi akan
berdampak luas terhadap sistem tatanan negara yang sebagian besar rakyatnya
memilih padi sebagai bahan makanan pokok (Suparyono dan Setyono, 1993).
Komoditi tanaman pangan memiliki peranan pokok sebagai pemenuh kebutuhan
pangan, pakan dan industri dalam negeri yang setiap tahunnya cenderung
meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan perkembangan
industri pangan. Dari sisi ketahanan pangan Nasional fungsinya menjadi amat
penting dan strategis (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2011).

Beras masih dianggap sebagai komoditas strategis yang dominan dalam
ekonomi Indonesia. Hal itu disebabkan karena beras merupakan makanan pokok
sebagian besar rakyat Indonesia, berkaitan erat dengan kebijakan moneter dan
menyangkut masalah sosial dan politik.

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat ketergantungan yang
tinggi pada beras impor. Namun, berkat teknologi baru yang diintroduksi para
sarjana pertanian kepada para petani akhirnya bangsa Indonesia mencapai
swasembada beras pada tahun 1984 (Adiratma,2004).



Provinsi Sumatra Selatan memiliki produksi padi pada tahun 2018 (Angka
Tetap) sebanyak 4.971.087 ton gabah kering giling (GKG), naik sebesar 163.657
ribu ton (0,17persen) dibandingkan tahun 2017. Kenaikan produksi padi sebesar
10,86 ribu ton (1,36 persen), sedangkan produktifitas padi tahun 2018 menaik
sebesar 0,70 kuintal/hektar (1,52 persen), di banding tahun 2017. (Badan Pusat
Statistik Sumsel Tahun 2019) Adapun dapat dilihat pada table di bawah ini.

Tabel 1.  Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi di Sumatera
Selatan Tahun, 2014 — 2018.

Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas
(ha) (ton) (ton/ha)
2014 810.900 3.506.444 47.03
2015 872.737 4.106.495 49.98
2016 1.014.351 4.881.089 51.29
2017 999.972 4.807.430 50.42
2018 1.005.203 4.971.087 51.24

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumsel Tahun, 2019

Sumatera Selatan saat ini sedang mengusahakan untuk sebagai salah satu
Provinsi dengan predikat lumbung pangan, tidak terlepas dari ketersediannya
potensi sumber daya lahan yang cukup variatif, mulai dari sawah irigasi, tadah
hujan, sawah pasang surut dan lebak serta lahan kering. Kondisi sumber daya
lahan ini bila dikelola dengan benar akan memberikan manfaat yang besar bagi
Sumatera Selatan pada umumnya dan petani khususnya. Jika di lihat dari Tabel 1
luas panen produksi dan produktivitas padi Sumatera Selatan mengalami
peningkatan dari setiap tahun.

Kecamatan Kertapati merupakan salah satu Kecamatan yang berada dalam
Kota Palembang dan merupakan daerah yang sangat berpotensi dalam

swasembada pangan. Berdasarkan sumber BPS Sumatera Selatan tahun 2018 Luas



lahan pertanian sawah di Kota Palembang adalah 6.400 HA, dari 16 Kecamatan
yang paling banyak penyebaran sawah salah satunya Kecamatan Kertapati,
Berdasarkan PP nomor 23 tahun 1988, luas wiayah Kecamatan Kertapati adalah
53.6 km2. Sedangkan luas wilayah Kelurahan Karyajaya sendiri adalah 16 km2,
Padi di Palembang mencapai 3.9 ton per HA dengan jarak tanam satu tahun dua
kali. Luas lahan usaha belum tentu menjamin kesejahteraan dan peningkatan
pendapatan masyarakat wilayah tersebut (BPS Sumatera selatan 2018).

Hal ini di sebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya Kecamatan Kertapati
merupakan daerah pasang surut sehingga potensi kemarau sangat tinggi,
kurangnya modal usaha petani, lembaga kelompok tidak berjalan sebagaimana
tupoksinya, sulitnya masyarakat tani menerima inovasi baru, bantuan pemerintah
sangat tidak tepat sasaran dan belum optimalnya binaan kelompok tani oleh BP3K
setempat. Berbagai permasalahan tersebut sangat mempengaruhi produksi padi,
penerimaan, pendapatan para petani di Kecamatan Kertapati

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sawah Lebak

di Kelurahan Karya Jaya Kecamatan Kertapati Kota Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah yang
akan di analisis adalah :
Berapa Pendapatan Usahatani Padi Sawah Lebak di Kelurahan Karya Jaya

Kecamatan Kertapati Kota Palembang?

C. Tujuan & Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan indentifikasi masalah maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:
Untuk Menghitung besarnya Pendapatan Usahatani Padi Sawah Lebak di

Kelurahan Karya Jaya Kecamatan Kertapati Kota Palembang.



Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

Bagi peneliti, memperdalam dan mempelajari tentang masalah yang ada pada
petani serta menambah pengetahuan dan sebagai syarat untuk menjadi Sarjana
Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

Bagi peneliti lain sebagai referensi untuk menambah wawasan bagi pihak-pihak
yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut.
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